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RINGKASAN - WHO mencatat bahwa sebanyak 16% dari permasalahan 

kesehatan dunia berkaitan dengan kondisi kesehatan mental pada remaja usia 10-

19 tahun. Tahap perkembangan remaja merupakan masa peralihan yang 

menyebabkan seseorang rentan terkena masalah psikologis. Penelitian 

kementerian kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi depresi pada 

individu dimulai dari umur 15 tahun adalah 6,1% dan gangguan mental emosional 

adalah 9,8%, di mana dari jumlah tersebut hanya 9% yang mendapatkan 

penanganan untuk gangguan depresi (Kementerian Kesehatan RI,2020). Adapun 

alasan tingginya angka tersebut karena kurangnya penanganan yang maksimal 

serta adanya stigma yang dimiliki oleh remaja, rendahnya pengetahuan tentang 

permasalahan kesehatan mental. Di sekolah sendiri, terutama di Indonesia, 

layanan psikologis yang tersedia dinilai masih kurang dapat memfasilitasi 

kebutuhan para siswa karena terbatasnya guru bimbingan konseling yang ada di 

setiap sekolah (Ridha, 2020). Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Edukasi Teen Mental Health First Aid Terhadap Tingkat Pengetahuan 

Remaja Dalam Mengurangi Masalah Kesehatan Mental Di SMAN 3 Batam. 

Metode: Jenis penelitian kuantitatif quasi experimental one grup pre test - post 

test design tanpa kelompok kontrol dan pengambilan sample menggunakan 

Purposive Sampling dengan jumlah sample sebanyak 36 siswa. Hasil: Tingkat 

pengetahuan sebelum edukasi MHFA pengetahuan Kurang yaitu (86,1%), Tingkat 

pengetahuan setelah diberikan edukasi pengetahuan Baik berjumlah (83,3%) 

Hasil uji analisis bahwa terdapat Pengaruh Edukasi MHFA Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Remaja Dalam Mengurangi Gangguan Masalah Kesehatan Mental 

Di SMAN 3 Batam p value=0,000 (p<0,05). Saran : Diharapkan sekolah memiliki 

program kesehatan mental siswa membantu teman sebaya. Kesimpulan: 

Pemberian edukasi MHFA sangat membantu mengurangi permasalahan seputar 

kesehatan mental yang dialami oleh remaja. 

Kata Kunci : Remaja, Pengetahuan, Mental Health First Aid 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa puncak timbulnya gangguan jiwa. Setengah 

dari semua orang yang pernah mengalami penyakit mental dalam hidup mereka 

akan mengalami episode pertama mereka pada usia 18. Diperkirakan satu dari 

empat anak usia 16-24 tahun akan mengalami gangguan jiwa dalam kurun waktu 

12 bulan. permasalahan kesehatan dunia berkaitan dengan kondisi kesehatan 

mental pada remaja usia 10-19 tahun. Selain itu, sebagian permasalahan 

kesehatan mental mulai muncul pada usia 14 tahun tetapi kebanyakan kasus tidak 

terdeteksi dan tidak tertangani (WHO, 2020). 

Penelitian yang dilaporkan WHO 2020 menyatakan setidaknya 6,5 % 

penduduk India menderita beberapa bentuk gangguan mental yang serius. Tingkat 

bunuh diri rata-rata di India adalah 10,9 dari 100.000 orang. WHO 

memperkirakan bahwa 91,8 % dari semua penduduk China dengan gangguan 

mental seperti depresi tidak akan pernah mencari bantuan untuk kondisi mereka. 

Amerika menjadi paling banyak terdampak kesehatan mentalnya, yaitu mencapai 

33%. Selain warga Amerika, warga di Kanada dan Inggris mengalami gangguan 

kesehatan mental mencapai 26 %. Warga diPerancismengalami gangguan 

kesehatan mental mencapai 24 %, (National Care Of Medical Health 2020). 

Pernyataan National Alliance of Mental Health yang menyatakan bahwa 50% 

gangguan kesehatan mental permanen dimulai saat seseorang berusia 14 tahun 

(Ali & Karyani,2020) secara global permasalahan kesehatan mental yang paling 

banyak dialami kalangan remaja adalah depresi (Juliawan et al., 2020;WHO, 

2020). 

Tahap perkembangan remaja merupakan masa penuh peralihan yang 

menyebabkan seseorang rentan terhadap berbagai masalah psikologis. Onset 

terjadinya berbagai gangguan kesehatan mental pada masa remaja dimulai sejak 

usia 15 tahun tetapi kebanyakan kasus tidak terdeteksi apalagi tertangani secara 

maksimal. Salah satu alasan kurangnya penanganan yang maksimal ini adalah 

karena adanya stigma yang dimiliki oleh remaja, rendahnya pengetahuan tentang 

permasalahan kesehatan mental (literasi kesehatan mental), dan keinginan untuk 

bergantung pada diri sendiri. Di sekolah sendiri, terutama di Indonesia, layanan 

psikologis yang tersedia dinilai masih kurang dapat memfasilitasi kebutuhan 
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para siswa karena terbatasnya guru bimbingan konseling yang ada di setiap 

sekolah (Ridha, 2020). Oleh karena itu, diperlukan suatu program yang dapat 

menjangkau lebih banyak siswa yaitu melalui program konselor sebaya yang 

bertujuan untuk membantu teman yang mengalami permasalahan, sekaligus 

mensosialisasikan peran guru bimbingan konseling di sekolah (Salmiati et al., 

2020). 

Literasi kesehatan mental meliputi: kemampuan untuk mengenali 

gangguan tertentu, mengetahui cara mencari informasi tentang kesehatan mental, 

pemahaman tentang faktor dan penyebab risiko, serta pengetahuan dan sikap 

yang mendukung pencarian bantuan profesional yang tepat dan keterlibatan 

dalam perawatan swadaya yang sesuai . Orang-orang muda sering takut akan 

perawatan professional dan beberapa orang memandang konsultasi dengan ahli 

kesehatan mental sebagai pilihan terakhir . Selain itu, ada beberapa masalah yang 

membuat anak muda enggan untuk menceritakannya kepada orang dewasa 

(Hart, Cox, et al., 2018). 

Dampak gangguan kesehatan mental pada remaja jika dibiarkan akan 

mengalami stress yang berkepanjangan dan akan terjadi depresi berat serta 

kecenderungan untuk menyakiti diri sendiri (self harm) hingga bunuh diri. 

Dampak kesehatan pada remaja bisa diakibatkan oleh beberapa hal seperti 

tekanan dalam bidang akademik, perundungan(bullying), faktor keluarga dan 

permasalahan ekonomi serta pergaulan atau lingkungannya (Alfina, 2020). 

Besarnya dampak dengan gangguan kesehatan mental pada remaja maka 

mengakibatkan peningkatan kasus gangguan jiwa. Karena hal tersebut maka 

diperlukan intervensi pada remaja tentang pecegahan terhadap gangguan 

kesehatan mental. Pertolongan Pertama Kesehatan Mental didefinisikan sebagai 

bantuan yang diberikan kepada seseorang yang mengalami masalah kesehatan 

mental atau mengalami krisis kesehatan mental. Pertolongan pertama diberikan 

sampai perawatan profesional yang tepat diterima, atau krisis teratasi. 

Konsep mental health first aid atau pertolongan pertama pada gangguan 

psikologis. Layaknya kecelakaan, pertolongan pertama pada gangguan psikologis 

perlu dilakukan   untuk mencegah masalah kejiwaan yang muncul menjadi berat. 
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Pertolongan pertama bisa diberikan dengan mendengarkan cerita mereka atau 

memberikan kebutuhan tanpa paksaan (Hart mason, Kelly, 2018). 

Teknik Pertolongan Pertama Kesehatan Mental telah diajarkan dalam 

program pelatihan yang ditawarkan oleh Pertolongan Pertama Kesehatan Mental 

(MHFA) sejak tahun 2001. Sebuah meta analisis baru-baru ini dari 15 evaluasi 

terpisah dari pelatihan MHFA menemukan bahwa itu efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan, sikap meskipun versi asli dari pelatihan ini dirancang untuk 

mengajar orang dewasa bagaimana membantu orang dewasa lainnya dengan dan 

perilaku yang berhubungan dengan gangguan jiwa (Hart et al., 2019). 

Metode pemberian first aid pada remaja dengan edukasi yang dilakukan 

sebanyak tiga sesi. Satu sesi nya dengan waktu tujuh puluh lima menit (75 menit) 

,edukasi tersebut meliputi : presentasi power point, permainan peran, diskusi 

kelompok dan kegiatan kelompok kecil. (Hart et al., 2019). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian yaitu quasi 

eksperimental dengan one group pre test-post test design tanpa kelompok 

pembanding. Dalam penelitian ini intervensi yang diberikan untuk meningkatkan 

tingkat pengetahuan kesehatan mental pada remaja dengan menggunakan 

edukasi Teen Mental Health First Aid. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan Purposive sampling purposive merupakan jenis 

nonprobalitysampling yaitu teknik pengambilan sampel dari populasi 

penelitian yang didasarkan atas ciri-ciri dan suatu karakteristik tertentu untuk 

mencapai tujuan penelitian yang dikehendaki oleh peneliti. Kriteria : Siswa kelas 

11 ips 2 yang bersedia menjadi responden yang berjumlah 36 sampel. 

Instrument yang  digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner pengetahuan kesehatan mental digunakan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan tentang kesehatan mental. Dimana alat ukur ini terdiri atas 20 item 

dengan opsi jawaban multiple choise. Item nomor 1,5,6,16 mengukur tentang 

definisi dari berbagai kesehatan mental. Item nomor 2,3,4,11,12,13,14,18 

mengukur tentang faktor-faktor dari gangguan mental. Item nomor 7,8, mengukur 
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tentang ciri-ciri atau gejala dari gangguan mental. Item nomor 9,20 mengukur 

tentang macam dan jenis masalah gangguan mental. Item 10,15,17,19 mengukur 

tentang tentang karakteristik dan dampak gangguan kesehatan mental. Tinggi atau 

rendahnya tingkat mental health literasi dilihat dari total skor item. Kuesioner 

kesehatan mental memiliki tingkat nilai reabilitas ,659 dan nilai validitas sebesar 

0,355. 

Pelaksanaan edukasi teen mental health first aid pada penelitian ini 

dilaksanakan satu minggu dengan 3 sesi, dengan waktu persesinya yaitu 75 

menit. Pengambilan responden penelitian dilakukan di SMAN  3 Batam. 

Responden yang telah sesuai dengan kriteria inklusi dan menyetujui sebagai 

responden dengan mengisi informed consent. Pelaksanaan edukasi teen mental 

health first aid didampingi oleh peneliti dan juga narasumber dengan 

menggunakan SAP yang telah disiapkan. Adapun tahapan pelaksanaan edukasi 

teen mental health first aid dilakukan edukasi persesi dengan topik yang berbeda 

tiap sesinya selama 75 menit.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karakteristik F % 

Jenis Kelamin : 

 

 

Perempuan 

Lak-laki 

 

 

 

21 

 

15 

 

 

 

58,3 

 

41,7 

Usia siswa/i: 

 

16 tahun 

17 tahun 

 

20 

16 

 

55,6 

44,4 
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas diketahui bahwa usia paling besar 17 

tahun berjumlah 16 orang (44,4%), usia 16 tahun sebanyak 20 orang 

(55,6%). Sedangkan berdasarkan jenis kelamin perempuan berjumlah 21 orang 

(58,3%), dan laki-laki berjumlah 15 orang (41,7%). 

Tabel 4.2 Distribusi Freskuensi sebelum Pengaruh Edukasi Teen 

Mental Health First Aid Terhadap Tingkat Pengetahun Remaja. 

Tingkat 

pengetahua

n 

sebelum edukasi 

f % 

Kategori : 

 

 

a. Kurang 

b. Cukup 

c. Baik 

 

 

11 

25 

30 

 

 

30,6 

69,4 

0 

Total 36 100 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, diketahui hasil analisa menunjukkan bahwa 

lebih banyak siswa yang memiliki pengetahuan tentang kesehatan mental yang 

kurang berjumlah 11 orang (30,6%), sedangkan siswa yang memiliki 

pengetahuan yang cukup sebanyak 25 orang (69,4%) . 

Tabel 4.3 Distribusi Freskuensi setelah Pengaruh Edukasi Teen Mental 

Health First Aid Terhadap Tingkat Pengetahun Remaja. 

Tingkat 

pengetahua

n 

setelah edukasi  

f % 
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas, diketahui bahwa hasil analisa menunjukkan 

bahwa setelah diberikan edukasi teen mental health first aid terjadi peningkatan 

pengetahuan kesehatan mental pada siswa. Siswa yang memiliki pengetahuan 

yang baik berjumlahB30 orang (83,3%), dan yang memiliki pengetahuan yang 

cukup berjumlah 6 orang (16,7%). 

1. Tingkat Pengetahuan Remaja sebelum dilakukan Edukasi Teen 

Mental Health First Aid 

Tahap perkembangan remaja merupakan masa peralihan yang 

menyebabkan seseorang rentan terkena masalah psikologis. Onset terjadinya 

berbagai gangguan kesehatan mental pada pengetahuan tentang permasalahan 

kesehatan mental (literasi kesehatan mental), dan keinginan untuk bergantung 

pada diri sendiri. Di sekolah sendiri, terutama di Indonesia, layanan psikologis 

yang tersedia dinilai masih kurang dapat memfasilitasi kebutuhan para siswa 

karena terbatasnya guru bimbingan konseling yang ada di setiap sekolah (Ridha, 

2020). Peneliti mengamati bahwa pengetahuan atau literasi kesehatan mental 

siswa kurang karena kurangnya rasa aware terhadap pentingnya menjaga 

kesehatan mental pada siswa, kurangnya promosi atau pengenalan pemeriksaan 

kondisi kesehatan mental secara berkala, kurangnya fasilitas yang mendukung 

kesehatan mental disekolah serta program- program khusus untuk membantu 

siswa mengurangi permasalahan seputar Kesehatan mental mereka. Hal-hal 

tersebut bisa mendasari alasan mengapa pengetahuan siswa yang kurang 

mengenai masalah kesehatan mental. 

 

 

Kategori : 

 

a. Kurang 

b. Cukup 

c. Baik 

 

 

0 

6 

30 

 

 

0 

16,7 

83,3 

Total 36 100 
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2. Tingkat Pengetahuan Remaja setelah dilakukan Edukasi Teen Mental   

Health First Aid 

Pertolongan Pertama Kesehatan Jiwa remaja efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan, tanda-tanda, gejala dan niat untuk membantu rekan yang 

mengalami gangguan masalah kesehatan mental. Peneliti mengamati bahwa 

Indikator yang meningkat adalah siswa mampu mengetahui tanda-tanda orang 

yang membutuhkan bantuan mental health first aid serta cara bersikap dan 

bertindak bagaimana melihat teman atau orang sekitar mengalami gejala- gejala 

masalah gangguan kesehatan mental. Dengan menargetkan pengetahuan dan 

sikap kesehatan mental dapat menawarkan jalan lain untuk pencegahan 

permasalahan seputar kesehatan mental. Mengajarkan remaja untuk mengenali 

tanda-tanda mengenai gangguan masalah kesehatan mental, dan memberdayakan 

remaja untuk membantu rekan mereka atau orang sekitar yang membutuhkan 

bantuan pertolongan pertama kesehatan mental dengan memiliki pengetahuan 

serta tahu akan bersikap bagaimana merespons seseorang yang mengalami 

masalah kesehatan mental dapat mendeteksi dini dan intervensi yang dibutuhkan 

orang yang mengalami masalah gangguan kesehatan mental tersebut. 

3. Pengaruh Edukasi Teen Mental Health First Aid Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Remaja Dalam Mengurangi Masalah Gangguan 

Kesehatan Mental Di SMAN 3 Batam 

Pengaruh edukasi teen mental first aid terhadap tingkat pengetahuan siswa 

remaja kelas 11 IPS 2 di SMAN 3 Batam menggunakan uji statistic Wilcoxon 

pada penelitian ini dengan membandingkan tingkat pengetahuan sebelum dan 

setelah diberikan edukasi Teen Mental Health First Aid diperoleh dengan hasil P-

Value 0,000 (<0,05) dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak , hingga 

dapat disimpulkan ada Pengaruh Edukasi Teen Mental Health First Aid Terhadap 

Tingkat Pengetahuan Remaja dalam Mengurangi Masalah Kesehatan Mental di 

SMAN 3 Batam. Mental Health First Aid bertujuan untuk meningkatkan literasi 

kesehatan mental, perilaku suportif terhadap teman sebaya dengan masalah 

kesehatan mental atau krisis kesehatan mental, dan mencari bantuan dari orang 

dewasa yang andal dan terpercaya, serta mengurangi sikap stigmatisasi (Hart et 
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al., 2019). Adapun pendapat menurut Laura M hart yang menyatakan bahwa 

Mental Health First Aid merupakan pertolongan pertama kesehatan mental 

sebagai intervensi berbasis sekolah yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap remaja mengenai kesehatan mental (Hart et al., 2019). 

SIMPULAN 

1. Tingkat pengetahuan kesehatan mental siswa sebelum diberikan Edukasi Teen 

Mental Health First Aid hampir seluruhnya memiliki pengetahuan yang 

kurang sekitar (86,1%) dan sebagian memiliki pengetahuan yang cukup 

sekitar (13,9%). 

2. Tingkat pengetahuan kesehatan mental siswa setelah diberikan Edukasi Teen 

Mental Health First Aid hampir seluruhnya memiliki pengetahuan yang baik 

sekitar (83,3%) dan sebagian memiliki pengetahuan yang cukup sekitar 

(16,7%). 

3. Ada pengaruh Edukasi Teen Mental Health First Aid terhadap pengetahuan 

remaja dalam mengurangi masalah gangguan kesehatan mental pada siswa di 

SMAN 3 Batam. 

4. Edukasi ini merupakan bentuk preventif atau promosi pertolongan pertama 

kesehatan mental yang dapat dijadikan sebuah program kedepannya untuk 

sekolah sebagai bentuk upaya deteksi dini masalah gangguan kesehatan mental 

yang dialami oleh siswa. 
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